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ABSTRAK 

 

Baja AISI 1037 merupakan baja karbon menengah pada umumnya baja 

jenis ini digunakan untuk memproduksi komponen mesin seperti poros, roda gigi, 

dan lain. Karena kandungan karbon yang tidak terlalu tinggi dan terlalu rendah 

baja jenis ini mudah dikerjakan dengan berbagai peralatan pemesinan maupun 

perkakas dan dibentuk sesuai dengan kebutuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan panas annealing hardening terhadap sifat 

mekanik seperti kekerasan dan struktur mikro. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan 

specimen baja AISI 1037 kemudian dilakukan proses perlakuan panas annealing 

dan dilanjutkan dengan proses perlakuan panas hardening. Sepesimen dibagi 

menjadi 3 jenis yaitu specimen tanpa perlakuan panas, specimen dengan perlakuan 

panas annealing dengan suhu 820°C ditahan selama 15 menit di dinginkan di 

dalam tungku furnace dan specimen perlakuan panas hardening dengan suhu 

840°C ditahan selama 10 menit kemudian di celup cepat dengan oli yang berbeda 

kekentalan yakni SAE 10, SAE 15 dan SAE 20. 

Hasil pengujian kekerasan diperoleh nilai rata-rata; specimen tanpa 

perlakuan memiliki nilai kekerasan sebesar 91,1 HRB, specimen dengan 

perlakuan panas annealing suhu 820°C memiliki nilai kekerasan sebesar 85,8 

HRB, specimen dengan perlakuan panas hardening suhu 840°C dengan media 

pendingin oli berbeda kekentalan, oli SAE 10 memiliki nilai kekerasan 93,7 HRB, 

oli SAE 15 memiliki nilai kekerasan sebesar 92,4 HRB, dan oli SAE 20 memiliki 

nilai kekerasan sebesar 91,8 HRB. 

 

Kata kunci : Baja AISI 1037, Perlakuan Panas, Annealing Hardening 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACK 

 

AISI 1037 steel is a medium carbon steel in general this type of steel is 

used to produce engine components such as shafts, gears, and others. Because the 

carbon content is not too high and too low this type of steel is easy to do with 

various machining equipment and tools and is formed according to needs. The 

purpose of this study was to find out the effect of heat treatment annealing 

hardening on mechanical properties such as hardness and microstructures.  

This study used experimental methods using AISI 1037 steel specimens and 

then carried out the annealing heat treatment process and continued with the 

hardening heat treatment process. A category is divided into 3 types, namely 

specimens without heat treatment, specimens with annealing heat treatment with a 

temperature of 820°C are held for 15 minutes cooled in a furnace and hardening 

heat treatment specimens with a temperature of 840°C are held for 10 minutes 

then in a rapid dip with different viscosity oils, namely SAE 10, SAE 15 and SAE 

20. 

The results of the hardness test obtained an average value; Specimens 

without treatment have a hardness value of 91.1 HRB, specimens with heat 

annealing heat treatment temperature of 820°C have a hardness value of 85.8 

HRB, specimens with heat treatment hardening temperature of 840°C with oil 

cooling media are different viscosity, SAE 10 oil has a hardness value of 93.7 

HRB, SAE 15 oil has a hardness value of 92.4 HRB, and SAE 20 oil has a 

hardness value of 91.8 HRB. 

 

Keywords : Steel AISI 1037, Heat Treatment, Annealing Hardening 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Baja AISI 1037 merupakan baja karbon menengah pada umumnya 

baja jenis ini digunakan untuk memproduksi komponen mesin seperti poros, 

roda gigi, dan lain. Karena kandungan karbon yang tidak terlalu tinggi dan 

terlalu rendah baja jenis ini mudah dikerjakan dengan berbagai peralatan 

pemesinan maupun perkakas dan dibentuk sesuai dengan kebutuhan. Baja 

karbon menengah kandungan karbonnya 0,3%-0,6%. Berdasarkan kandungan 

karbon tersebut baja karbon menengah mempunyai potensi yang cukup besar 

untuk digunakan sebagai bahan baku komponen mesin, baja tersebut harus 

diberi perlakuan panas untuk mendapatkan sifat yang sesuai dengan 

penggunaanya dari sifat lunak hingga sifat keras. 

Namun dalam pembelian baja tersebut belum diketahui apakah baja 

tersebut pernah mengalami stress seperti, proses perlakuan panas, proses 

pengelasan, benturan, bengkokan, tekukan dan lain sebagainya. Untuk 

mengembalikan sifat homogen maka perlu dilakukan proses perlakuan panas 

annealing dengan harapan tidak terjadi konsentrasi tegangan, kemudian untuk 

meningkatkan sifat mekanik seperti kekuatan dan kekerasan maka perlu 

dilakukan proses perlakuan panas hardening. 

Bertitik tolak dari permasalahan diatas maka di dalam penelitian ini 

baja akan mengalami proses perlakuan panas annealing pada temperature 
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tertentu dan pendinginan di dalam furnace kemudian berlanjut dengan proses 

perlakuan panas hardening.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah seperti berikut : 

1. Bagaimana nilai kekerasan dan struktur mikro baja AISI 1037 setelah 

mengalami proses perlakuan panas annealing hardening ? 

2. Seberapa besar pengaruh media pendingin terhadap proses perlakuan 

panas baja AISI 1037  ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam pengujian ini sifat mekanik yang digunakan hanya pengujian 

kekerasan serta untuk mendukung perubahan sifat kekerasan maka akan 

dilakukan pengamatan struktur mikro dari baja AISI 1037. 

 

1.4. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk memperoleh perubahan 

kekerasan dan struktur mikro yang terjadi akibat pengaruh perlakuan panas 

dengan media pendingin oli berbeda kekentalan terhadap baja AISI 1037. 
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1.5. Manfaat 

Beberapa manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Bagi peneliti dapat melakukan proses penerapan teori perlakuan panas 

annealing hardening secara langsung. 

2. Menambah pengetahuan tentang hasil yang telah diteliti kemudian dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya. 

3. Tambahan data pada ilmu material perlakuan panas dalam hal Analisa 

pengujian baja AISI 1037 metode annealing hardening dengan media 

pendingin oli dan pengujian kekerasan dan struktur mikro. 

4. Membantu dalam usaha menaikkan sifat mekanik pada material baja AISI 

1037. 
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